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ABSTRACT 

 

The Klaten Regency Public Information System (SITARU) facilitates 

public access to spatial planning information. They no longer need to visit the 

Public Works and Housing Agency's (DPUPR) Spatial Planning Division; they 

can simply access the website sitaru.klaten.go.id. However, as of this study, 

SITARU is considered ineffective. Spatial planning violations continue to be 

reported, reaching 72 hectares in 2022 and increasing to 142 hectares in 2024. 

One contributing factor to these violations is that violators either fail to access 

SITARU or access SITARU without adequate information. This study aims to 

analyze Klaten Regency and assess the quality of SITARU's spatial planning 

information services, meeting ISO 25010 standards. 

This study employed a mixed methods approach. Data collection included 

observation, interviews, questionnaires, and a literature review. The sample 

consisted of Klaten Regency Public Works and Housing Agency employees and 

members of the public who visited the Klaten Regency Public Works and Housing 

Agency's Spatial Planning Division over a one-month period. 

The current implementation of SITARU has been utilized by various 

groups, such as bureaucrats, potential investors, and the general public. However, 

some people still come directly to the Spatial Planning Division of the Public 

Works and Public Housing Agency to check their zones. These include those who 

are unaware of SITARU's existence, those who are unwilling to use it, and those 

who want to reconfirm the information they receive. Furthermore, the quality of 

SITARU's spatial planning information services in Klaten Regency, based on ISO 

25010, is deemed adequate by the public. With scores of 79% Effectiveness, 79% 

Efficiency, 80% Satisfaction, 79% Freedom from Risk, and 79% context 

coverage. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Penelitian 

Pasal 11 Ayat (5) Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang mengatur bahwa Pemerintah Daerah (Pemda) 

kabupaten/kota memiliki wewenang untuk menyebarluaskan informasi 

terkait rencana umum dan rencana rinci tata ruang guna mendukung 

pelaksanaan penataan ruang di wilayahnya. Selain itu, sebagai salah satu 

bentuk pembinaan penataan ruang yang dilakukan oleh Pemda adalah 

dengan mengembangkan sistem informasi dan komunikasi yang 

mendukung dalampenataan ruang. 

Ketentuan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tersebut 

dipertegas dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Penataan Ruang. Pada Pasal 226 disebutkan bahwa 

bentuk pembinaan penataan ruang meliputi pengembangan sistem 

informasi dan komunikasi penataan ruang, penyebarluasan informasi 

penataan ruang kepada masyarakat, dan pengembangan kesadaran dan 

tanggung jawab masyarakat terhadap tata ruang. Terkait dengan 

pengembangan sistem informasi dan komunikasi penataan ruang yang 

dijelaskan dalam Pasal 232 merupakan upaya untuk mengembangkan 

sistem informasi dan komunikasi penataan ruang yang berkualitas, 

mutakhir, efisien, dan terpadu, yang dilaksanakan melalui penyediaan 

basis data dan informasi bidang penataan ruang dengan mengembangkan 

jaringan sistem elektronik. 

Memasuki era pelayanan publik yang mengedepankan konsep 

industri 4.0, Pemda dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Era ini 

memungkinkan Pemda untuk mengembangkan pelayanan informasi 
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spasial berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan 

publik secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Maka sudah 

saatnya Pemda harus mulai membangun dan melakukan pemutakhiran 

sistem informasi tata ruang agar dapat mencerminkan semangat 

transparansi informasi publik dan kecepatan pelayanan bidang tata ruang 

kepada masyarakat. Hal tersebut dilakukan agar penyelenggaraan penataan 

ruang di Kabupaten Klaten khususnya terkait dengan dukungan percepatan 

dan kemudahan berinvestasi dapat terus dioptimalkan guna mendorong 

kemajuan Kabupaten Klaten ke arah yang lebih baik. 

Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 

tupoksi dalam pengembangan wilayah dan pengelolaan tata ruang. Hal 

tersebut dikarenakan kabupaten terletak di antara kota besar seperti 

Yogyakarta dan Solo. Kabupaten Klaten juga memiliki sumber daya alam 

yang beragam salah satunya ialah lahan pertanian yang subur, bahkan 

Kabupaten Klaten dijuluki sebagai lumbung pangan nasional. Namun, 

berdasarkan Kabupaten Klaten dalam angka 2024, telah terjadi penurunan 

luas lahan pertanian dari 67.242,00 ha pada tahun 2021 menjadi 64.377,47 

ha pada tahun 2024 (BPS, 2024).  

Berdasarkan Permen ATR/ KBPN RI Nomor 11 Tahun 2021 

tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan 

Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, 

Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail Tata Ruang Pasal 5 , pemerintah 

daerah wajib menyusun dan menyediakan RTRW provinsi, kabupaten, dan 

kota yang telah ditetapkan dalam bentuk digital dan sesuai standar yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Penyediaan dalam bentuk digital 

tersebut agar dapat diakses dengan  mudah oleh masyarakat untuk 

mendapatkan informasi mengenai kesesuaian rencana lokasi kegiatan dan/ 

atau usahanya dengan RTRW provinsi, kabupaten, dan kota. Sehingga 

Dinas PUPR Kabupaten Klaten membangun website SITARU.  

Pada tahun 2019 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Klaten telah membangun website Sistem Informasi 
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Tata Ruang (SITARU) yang memuat  informasi tata ruang sesuai Perda 

Kabupaten Klaten Nomor 11 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2011 – 2031. Kemudian pada tahun 

2021, Dinas PUPR Kabupaten Klaten melakukan pengembangan SITARU 

dengan memuat informasi tata ruang sesuai Perda Kabupaten Klaten 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Klaten Tahun 2021-2041.  

SITARU merupakan sistem informasi yang dirancang unuk 

mendukung perencanaan dan pengelolaan tata ruang di tingkat kabupaten. 

Sistem ini berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 

menyajikan data terkait penggunaan ruang, peruntukan ruang, dan 

kebijakan tata ruang. SITARU bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan ruang, serta memfasilitasi partisipasi 

masyarakat dalam proses perencanaan. SITARU merupakan platform yang 

digunakan oleh beberapa kabupaten di Indonesia untuk mengelola dan 

menyajikan informasi terkait tata ruang, seperti SITARU Kota Bekasi, 

SITARU Kota Jogja, SITARU Kabupaten Pesisir Barat, BATARA 

Kabupaten Badung, dan lain sebagainya. Meskipun setiap kabupaten 

memiliki SITARU, namun nama dan fitur yang ditawarkan bervariasi 

berdasarkan kebutuhan dan kebijakan daerah masing-masing.  

Salah satu contoh Sistem Informasi Tata Ruang yang mendapatkan 

kategori baik berdasarkan survey kepuasan masyarakat adalah Sistem 

Informasi Tata Ruang (SITARU) Kota Bekasi. SITARU Kota Bekasi 

merupakan aplikasi untuk memudahkan masyarakat memperoleh 

informasi dan pelayanan dalam urusan tata ruang di Kota Bekasi. SITARU 

Kota Bekasi dibangun pada tahun 2021 dengan tujuan untuk menciptakan 

proses birokrasi yang transparan, mudah, dan meminimalisir tindakan 

curang dari berbagai sektor. Beberapa fitur yang ada pada SITARU Kota 

Bekasi yaitu, 1) Melihat peta informasi pola ruang/ Rencana Detail Tata 

Ruang Kota Bekasi, 2) Melihat peraturan terkait tata ruang, 3) Arah 
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kebijakan pemanfaatan ruang di Kota Bekasi, dan 4) Album peta 

(Kusuma, 2023).  

Kabupaten Klaten memiliki Sistem informasi tata ruang yang 

dinamakan SITARU (Sistem Informasi Tata Ruang) Kabupaten Klaten. 

Sistem Informasi Tata Ruang (SITARU) merupakan suatu sistem 

informasi berbasis website yang memuat informasi spasial khususnya 

terkait dengan Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten Klaten 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 10 Tahun 2021 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2021-

2041. SITARU menampilkan informasi Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Klaten sebagai bagian dari keterbukaan informasi publik. 

SITARU ini dapat membantu masyarakat untuk mengetahui zona dari titik 

lokasi yang diinginkan. Pemanfaatan SITARU ini sekedar menampilkan 

informasi tata ruang.  

SITARU berfungsi sebagai media penyebarluasan informasi 

mengenai rencana tata ruang beserta ketentuan pemanfaatan ruang yang 

ada di dalamnya (Ameyria dan Laelabilkis, 2019). Menurut Peraturan 

Bupati Sleman nomor 45 tahun 2017 tentang Sistem Informasi Tata 

Ruang, penyelenggaraan SITARU bertujuan untuk menyediakan 

mekanisme dalam penyediaan dan akses informasi tata ruang berbasis 

teknologi informasi. Sedangkan manfaat dari SITARU antara lain: 

1. Mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi tata ruang 

untuk keperluan penelitian, perizinan, atau investasi; 

2. Memperluas cakupan informasi publik di bidang penataan ruang 

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas; dan 

4. Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berperan dalam 

pengawasan terhadap kegiatan pemanfaatan ruang. 

Sebelum adanya SITARU, masyarakat kesulitan mendapatkan 

informasi mengenai 1) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), 2) 

ketentuan pemanfaatan ruang, dan 3) potensi pelanggaran tata ruang. 

Adanya SITARU ini diharapkan dapat menyediakan akses informasi tata 
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ruang yang akuntabel dan transparan kepada masyarakat. Masyarakat tidak 

perlu datang langsung ke pelayanan Bidang Tata Ruang DPUPR dalam 

mencari informasi  terkait tata ruang, terutama bagi masyarakat yang 

berada di luar kota karena informasi tata ruang dapat diakses melalui 

website SITARU. Namun sampai dengan kajian ini dilakukan, SITARU 

dinilai belum efektif. Salah satunya dapat dilihat dari masih ditemukannya 

pelanggaran pemanfaatan ruang di Kabupaten Klaten, yang pada tahun 

2022 mencapai 72 ha dan meningkat menjadi 142 ha pada tahun 2024. 

Pelanggaran pemanfaatan ruang tersebut terjadi karena orang-orang yang 

melakukan pelanggaran tidak mengakses SITARU, atau mengakses 

SITARU namun penyediaan informasi kurang. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Implementasi 

Sistem Informasi Tata Ruang (SITARU) dalam Pelayanan Informasi 

Rencana Tata Ruang bagi Masyarakat di Kabupaten Klaten”. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana implementasi SITARU dalam pelayanan informasi 

rencana tata ruang di Kabupaten Klaten?  

b. Bagaimana kualitas SITARU dalam  pelayanan informasi tata 

ruang di Kabupaten Klaten berdasarkan ISO 25010? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1) Menganalisis implementasi SITARU dalam pelayanan 

informasi rencana tata ruang di Kabupaten Klaten  

2) Menilai kualitas SITARU dalam pelayanan informasi tata 

ruang di Kabupaten Klaten dengan ISO 25010 

b. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara akademis, 

sosial maupun praktis baik para pembaca di dunia akademis 

maupun lainnya. Manfaat yang diharapkan sebagai berikut: 
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1) Manfaat Ilmiah/akademis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di 

bidang sistem informasi dan tata ruang, khususnya dalam 

konteks penerapan SITARU dalam meningkatkan 

pelayanan informasi tata ruang bagi masyarakat di 

Kabupaten Klaten. 

2) Manfaat Sosial  

Masyarakat dapat mengetahui petunjuk penggunaan 

SITARU dalam pelayanan informasi tata ruang di 

Kabupaten Klaten, Masyarakat menjadi lebih sadar 

terhadap pentingnya tata ruang, dan meningkatkan literasi 

digital masyarakat terkait penggunaan SITARU. 

3) Manfaat Praktis  

Membantu instansi untuk mempublikasikan adanya 

Sistem Informasi Tata Ruang (SITARU) kepada 

masyarakat serta dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi DPUPR Klaten. 

D. Batasan Penelitian 

Guna mencapai fokus penelitian, maka peneliti menentukan 

batasan berupa:  

a. Peta yang digunakan dalam aplikasi SITARU berupa peta rencana 

pola ruang tahun 2021; dan 

b. Kualitas SITARU diuji menggunakan karakteristik ISO 25010 

dengan Quality in Use Model. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal dari penelitian ini. Kesimpulan ini disusun 

sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Berikut 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Implementasi SITARU merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan pelayanan informasi tata ruang bagi masyarakat di 

Kabupaten Klaten. Masyarakat dapat melakukan pengecekan zona 

secara online tanpa datang langsung ke pelayanan Dinas PUPR. 

Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti masih ada sebagian 

masyarakat yang belum menggunakan SITARU, dokumen yang 

terdapat didalamnya belum lengkap (hanya terdapat RTRW dan tidak 

ada RDTR) dan fitur untuk mencetak dokumen informasi tata ruang 

yang dibutuhkan masyarakat belum ada dalam SITARU; dan 

2. Kualitas SITARU dalam pelayanan informasi tata ruang di Kabupaten 

Klaten berdasarkan ISO 25010 dengan menggunakan 5 karakteristik 

yaitu Effectiveness, Efficiency, Satisfaction, Freedom from risk, dan 

context coverage. Dengan nilai Effectiveness 78,21%, Efficiency 80%, 

Satisfaction 80%, Freedom from risk 79%, dan context coverage 76%. 

Dan didapatkan hasil skor berdasarkan keseluruhan sebesar 2765 dari 

total skor 3500 yang berada pada interval 2187,6 – 2843,75 dan masuk 

ke dalam kategori “Layak”. Rekomendasi yang dapat diterapkan oleh 

Dinas PUPR terkait SITARU berdasarkan ISO 25010 yaitu perlu 

dilakukannya penyempurnaan fitur-fitur pada SITARU seperti fitur 

cetak agar sesuai dengan kebutuhan pengguna, dapat dilakukan 

optimalisasi terkait waktu yang dibutuhkan untuk mengakses SITARU, 
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layanan yang diberikan SITARU harus dapat memenuhi harapan 

pengguna, Informasi yang disediakan SITARU harus lengkap dan 

relevan untuk mencegah risiko kesalahan dalam pengambilan 

keputusan, SITARU harus dapat beradaptasi dengan setiap kebutuhan 

yang berbeda, dan SITARU dapat terintegrasi dengan sistem lain yang 

relevan, sehingga dapat memudahkan akses informasi. 

  

B. SARAN 

Berdasarakan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

hal yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan kedepannya. Berikut beberapa saran berdasarkan hasil 

penelitian ini: 

1. Dapat dilakukan sosialisasi kepada masyarakat baik melalui media 

sosial maupun secara langsung agar masyarakat menggunakan 

SITARU. Dapat ditambahkan beberapa fitur yang dibutuhkan 

masyarakat sebagai bentuk pengembangan SITARU; dan 

2. Dapat dilakukan peningkatan kualitas sistem agar dapat mencapai 

tujuan SITARU dan dapat dilakukan penyempurnaan SITARU baik 

berupa fitur cetak, optimalisasi waktu, kesesuaian harapan pengguna, 

informasi yang lengkap dan relevan, dan dapat terintegrasi dengan 

sistem lain yang relevan. 
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